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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 
rahmat, karunia, dan petunjuk-Nya, sehingga buku Etika Profesi dan 
Nilai Spiritual dalam Pelayanan Fisioterapi: Penguatan Karakter, 
Empati, dan Pengambilan Keputusan Etis ini dapat diselesaikan 
dengan baik. Buku ini lahir dari kesadaran bahwa pelayanan 
fisioterapi tidak hanya menuntut kompetensi teknis dan keterampilan 
klinis, tetapi juga membutuhkan landasan moral dan spiritual yang 
kokoh.

Di tengah dinamika dunia kesehatan modern yang sarat dengan 
perkembangan teknologi, kompleksitas kasus, serta tantangan etika 
profesional, tenaga kesehatan dituntut untuk tetap menjaga integritas, 
empati, dan tanggung jawab moral dalam setiap tindakan pelayanan. 
Sebagaimana tergambar pada sampul buku ini, simbol tangan yang 
menopang tulang belakang merepresentasikan makna mendalam 
tentang amanah profesi fisioterapi: menjaga, memulihkan, dan 
menopang martabat manusia. Cahaya spiritual yang menyertainya 
melambangkan nilai ketuhanan sebagai sumber kekuatan batin, 
pengarah nurani, serta fondasi dalam pengambilan keputusan etis.

Integrasi antara etika profesi dan nilai spiritual inilah yang 
menjadi ruh utama pembahasan dalam buku ini. Secara sistematis, 
buku ini mengulas berbagai aspek mendasar, mulai dari iman sebagai 
sumber kekuatan hidup, filsafat ketuhanan, hakikat dan martabat 
manusia, tanggung jawab moral, hingga implementasi nilai agama 
dalam etika profesi kesehatan dan proses pengambilan keputusan 
etis dalam pelayanan fisioterapi. Pembahasan ini diharapkan mampu 
memperkaya wawasan mahasiswa dan praktisi fisioterapi agar tidak 
hanya unggul secara akademik dan klinis, tetapi juga matang secara 
karakter dan spiritual.

Kami menyadari bahwa karya ini masih memiliki keterbatasan. 
Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat kami harapkan 
demi penyempurnaan di masa mendatang. Besar harapan kami, buku 
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ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dalam membentuk 
tenaga fisioterapi yang profesional, berempati, berintegritas, serta 
memiliki kesadaran ketuhanan dalam setiap praktik pelayanan. 
Akhirnya, semoga buku ini menjadi kontribusi kecil dalam penguatan 
karakter dan pengembangan etika profesi kesehatan di Indonesia.

Jakarta, 23 Februari 2026 
Penulis,

Dr. Bina Prima Panggayuh, S.Pd., M.Pd.
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1BAB I

IMAN SEBAGAI SUMBER KEKUATAN HIDUP

1.1	 Pembukaan Materi

Keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
merupakan nilai fundamental yang tidak hanya menjadi inti ajaran 
agama, tetapi juga menjadi pilar utama dalam membentuk manusia 
yang berkarakter luhur. Di tengah perkembangan zaman yang semakin 
kompleks, nilai keagamaan sering kali mengalami penggerusan akibat 
arus modernisasi dan globalisasi. Oleh karena itu, pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai makna iman dan takwa sangat diperlukan 
agar manusia tidak kehilangan jati diri spiritualnya. Pembahasan 
dalam book chapter ini bertujuan memberikan gambaran yang 
komprehensif mengenai konsep keimanan dan ketakwaan dari 
perspektif agama, sosial, dan moral (Religious Ethics, 2026).

Pada hakikatnya, keimanan merupakan keyakinan yang 
tumbuh dari hati yang kemudian diwujudkan dalam ucapan dan 
tindakan. Iman tidak hanya berhenti pada pengakuan verbal, tetapi 
harus tecermin dalam perilaku sehari-hari yang mencerminkan nilai-
nilai kebaikan, kejujuran, dan kasih sayang. Sementara itu, ketakwaan 
menjadi bentuk aktualisasi iman melalui sikap patuh, tunduk, dan 
konsisten menjalankan perintah Tuhan serta menjauhi larangan-Nya. 
Kedua konsep ini saling berkaitan, sehingga tidak dapat dipisahkan 
dalam kehidupan seorang manusia beragama. Dalam konteks ini, 
book chapter ini akan menggali berbagai dimensi iman dan takwa, 
termasuk proses internalisasi nilai serta tantangan implementasinya 
di era modern (Purnama, Syiintia, Karnila Br Tarigan, Edi Hermanto, 
Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam, Sultan Syarif, and others, 
2024).

Keimanan dan ketakwaan juga memiliki fungsi sosial yang 
sangat penting dalam menciptakan keteraturan dan keharmonisan 
dalam masyarakat. Individu yang memiliki iman dan takwa yang 
kuat cenderung menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, menghormati 
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sesama, serta menghindari tindakan yang merugikan orang lain. 
Perilaku etis dan tanggung jawab sosial yang lahir dari iman dan takwa 
menjadi modal sosial yang berharga dalam membangun kehidupan 
yang damai. Pada ruang lingkup yang lebih luas, nilai spiritual ini 
dapat mendorong terciptanya masyarakat yang lebih toleran, inklusif, 
dan berkeadilan (Mandar, Yasri, and Sihono, 2022).

Manusia berasal dari satu nenek moyang, yaitu Adam. Namun 
berkembang menjadi suku, bangsa, ras, dan budaya yang berbeda-
beda. Keragaman ini dijelaskan dalam Al-Qur’an (QS. Al-Hujurat: 
13) sebagai sarana untuk saling mengenal (li ta’arafu), bukan saling 
merendahkan. Islam memosisikan pluralitas manusia sebagai rahmat, 
bukan ancaman (Syiintia Purnama and others, 2024).

1.2	 Hakikat Iman sebagai Energi Eksistensi

Iman bukan sekadar sebuah konsep teoretis atau pengakuan 
lisan yang bersifat statis, melainkan sebuah energi transendental 
yang mendefinisikan seluruh eksistensi manusia. Di tengah dunia 
yang penuh dengan ketidakpastian, iman berfungsi sebagai jangkar 
spiritual yang memberikan stabilitas emosional bagi individu. 
Iman diajarkan sebagai akar yang memberikan nutrisi bagi pohon 
kehidupan, di mana buahnya akan terlihat pada amal saleh serta 
akhlak yang mulia dalam keseharian (Kartanegara, M., 2006).

Bagi seorang mahasiswa Fisioterapi, iman menjadi landasan 
motivasi untuk melayani sesama dengan ketulusan yang murni. Iman 
memberikan navigasi moral yang memastikan bahwa setiap langkah 
akademik tidak hanya mengejar nilai teknis, tetapi juga kematangan 
spiritual. Dengan iman, individu memiliki resiliensi yang kuat dalam 
menghadapi tantangan profesi di masa depan karena menyadari 
bahwa setiap aktivitas hidup adalah bentuk ibadah kepada Sang 
Pencipta (Kieffer et al., 2024).

1.3	 Definisi Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa

Keimanan secara bahasa merupakan pengakuan hati, 
sedangkan secara syarak keimanan adalah pengakuan dari hati, 
pengucapan lisan, dan pengamalan dengan anggota badan. Keimanan 
seseorang dapat dilihat dari perilaku dan perbuatan seseorang, jika 
perbuatan dan perilaku seseorang itu baik dapat dikatakan bahwa 
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seseorang tersebut beriman. Menurut Imam Al-Ghazali, takwa 
merupakan usaha untuk melindungi jiwa dari berbagai unsur yang 
merusaknya (seperti nafsu duniawi dan perbuatan dosa), sekaligus 
menjaga seluruh bagian tubuh agar tidak melanggar aturan syariat. 
Penjelasan ini terdapat dalam bukunya Ihya Ulumuddin, di mana 
takwa disebut sebagai “penyakit jiwa yang disembuhkan melalui 
ketaatan dan dijauhkan dari kemaksiatan” (Eniyawati, 2014).

Agama Islam berfungsi sebagai pilar moral utama yang 
membimbing umat dalam menilai benar dan salah serta membangun 
perilaku etis di tengah dinamika modernisasi. Keimanan dan 
ketakwaan diwujudkan melalui mekanisme internalisasi nilai-nilai 
dasar seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab yang menjadi 
fondasi karakter individu. Praktik keagamaan ini tidak hanya menjadi 
pedoman spiritual pribadi, tetapi juga sumber peneguhan norma 
sosial yang menumbuhkan empati dan kedisiplinan dalam menjaga 
harmoni masyarakat. Dengan menjaga konsistensi nilai transenden 
tersebut, umat Islam di Indonesia mampu membangun ketahanan 
moral dan kontrol diri dalam menghadapi tantangan era digital serta 
globalisasi budaya (Bina Prima Panggayuh, and others, 2026).

1.4	 Cara Membangun dan Memperkuat Keimanan dengan 
Ketakwaan

Membangun serta memperteguh keimanan melalui ketakwaan 
memerlukan usaha yang dilakukan secara berkelanjutan, karena 
tingkat iman seseorang dapat naik dan turun sebagaimana dijelaskan 
dalam hadis Nabi Muhammad saw. Salah satu langkah awal yang 
dapat ditempuh ialah mempelajari ilmu agama secara teratur 
dengan membaca dan memahami Al-Qur’an serta hadis, misalnya 
dengan membiasakan membaca satu juz setiap hari agar wawasan 
keagamaan semakin luas. Pengetahuan menjadi landasan penting 
bagi kuatnya iman, sebagaimana sabda Rasulullah saw. bahwa siapa 
yang menapaki jalan untuk menuntut ilmu akan dimudahkan baginya 
jalan menuju surga. Selain itu, melaksanakan ibadah wajib seperti 
salat lima waktu dan menambahkannya dengan amalan sunah seperti 
tahajud, duha, puasa Senin-Kamis, dan bersedekah dapat membantu 
membersihkan hati, memperdalam hubungan spiritual dengan Allah, 
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serta menjaga kekokohan iman (Faizzurrahman, Fariz, Noor Laila 
Rahmawati, Rizki Febriansyah, and Raden Roro Kinanti, 2024).

Pemikiran para tokoh seperti Ibnu Arabi, Rumi, Nietzsche, 
dan Kant menunjukkan bahwa kebenaran spiritual pada hakikatnya 
bersifat terbuka dan dinamis. Karena itu, monopoli kebenaran 
justru bertentangan dengan tujuan agama sebagai ruang pencarian 
makna. Struktur hierarkis keagamaan mendorong munculnya standar 
religiositas yang didasarkan pada simbol-simbol eksternal seperti 
pakaian, retorika, atau ritual yang tampak. Fenomena ini melahirkan 
moralitas performatif, yakni keberagamaan yang hanya terlihat 
secara lahiriah, sementara nilai-nilai etis tidak selalu tecermin dalam 
tindakan sehari-hari (Martiansa, Arsany Firdan, Ahmad Rizky Chendi 
A, Ahmad Jazim Irsyaduddin, and M. Raffi Ardhani, 2024).

Usaha memperkuat keimanan juga dapat diwujudkan melalui 
zikir dan muhasabah sebagai bentuk penguatan spiritual yang 
menumbuhkan kedekatan batin kepada Allah. Mengamalkan tasbih, 
tahmid, dan takbir sebanyak 33 kali setelah salat serta melakukan 
introspeksi diri sebelum tidur membantu seseorang menilai 
perbuatannya dan memohon ampun atas kekurangan yang dilakukan 
(Masita, Aisatul, 2025).

Selain itu, kemampuan untuk bersabar dalam menghadapi 
berbagai ujian kehidupan seperti kesulitan ekonomi atau kehilangan 
juga menjadi bagian penting dalam membangun ketakwaan. Semua 
tantangan tersebut pada hakikatnya merupakan ujian dari Allah 
untuk menguji dan meneguhkan iman hamba-Nya, sebagaimana 
dipaparkan dalam QS. Al-Ankabut ayat 2. Dengan menjalankan 
berbagai upaya tersebut secara konsisten, iman dan takwa akan 
semakin menguat dan dapat menjadi pedoman dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari (Deden Nur, 2024).

Kajian literatur juga menunjukkan bahwa Islam di Indonesia 
memiliki karakteristik khas yang moderat, toleran, dan adaptif 
terhadap budaya lokal. Karakteristik ini memungkinkan umat 
Islam di Indonesia untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan 
masyarakat multikultural tanpa kehilangan identitas keagamaannya. 
Keberhasilan Islam Indonesia dalam menciptakan kerukunan sosial 
dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi budaya dan penerapan ajaran 
Islam yang fleksibel, namun tetap berpegang pada nilai-nilai moral 
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universal. Karakteristik tersebut menjadikan Islam Indonesia relevan 
tidak hanya dalam dimensi spiritual, tetapi juga dalam praktik sosial, 
seperti pendidikan toleransi di sekolah, kerja sama lintas agama 
di masyarakat, serta penerapan etika profesional di dunia kerja 
(Panggayuh, 2026).

1.5	 Hubungan antara Keimanan dengan Ketakwaan

Dalam ajaran Islam, keimanan dan ketakwaan memiliki 
keterkaitan yang sangat kuat, dengan iman berperan sebagai akar 
dasar dan takwa sebagai hasil atau buah yang dihasilkannya. Iman 
sebagai fondasi utama merupakan keyakinan mendalam di dalam hati 
terhadap tauhid Allah serta segala ajaran-Nya, yang menjadi landasan 
bagi setiap perbuatan baik. Jika iman tidak kokoh, maka mencapai 
takwa akan menjadi sulit, sebab kurangnya dorongan spiritual yang 
tulus, semakin kuat, dorongan untuk bertakwa juga semakin besar 
karena keyakinan yang mantap menumbuhkan kesadaran moral 
dan spiritual untuk hidup sesuai tuntunan agama. Dengan demikian, 
iman dan takwa membentuk hubungan yang saling melengkapi: iman 
menjadi dasarnya, sedangkan takwa menjadi perwujudannya, yang 
bersama-sama membentuk pribadi berakhlak mulia dan berintegritas 
(Panggayuh B.P., 2020).

Takwa sebagai wujud nyata dari iman adalah takwa 
didefinisikan sebagai upaya melindungi diri dari murka Allah melalui 
ketaatan terhadap perintah-Nya dan menghindari segala larangan 
(QS. Al Baqarah: 2). Ini merupakan penerapan konkret dari iman 
dalam kehidupan rutin, seperti bersikap jujur, adil, serta murah hati. 
Al-Qur’an menggambarkan kitab suci ini sebagai panduan khusus 
bagi mereka yang bertakwa (QS. Al-Baqarah: 2), yang menandakan 
bahwa takwa muncul dari iman yang aktif dan dinamis. Interaksi 
saling penguat: Keimanan yang teguh akan memotivasi ketakwaan, 
sementara pelaksanaan takwa melalui amal saleh justru akan 
mempererat iman (Sholiha, Amila, and Zulfadli Al Azimi, 2024).

Contohnya, orang yang memiliki iman kuat cenderung lebih 
waspada menghindari dosa, dan sebaliknya, ketakwaan yang 
berkelanjutan akan memperdalam keyakinan di hati. Menurut 
pandangan dalam jurnal tersebut, ikatan ini menciptakan “ketahanan 
rohani” (spiritual resilience), di mana iman tanpa takwa hanya 
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menjadi konsep abstrak belaka, sedangkan takwa tanpa iman berisiko 
terjebak dalam rutinitas formal semata. Pada intinya, iman dan takwa 
ibarat dua sayap seekor burung: keduanya esensial untuk melayang 
menuju keridaan Allah. Untuk pemahaman yang lebih dalam, 
disarankan mempelajari tafsir Al-Qur’an atau berdiskusi dengan para 
ahli agama (Panggayuh, Bina Prima, Aulia Fahrunnisa, Dara Belvana 
Ananda, and Muhammad Thoriq Al, 2025).

Nilai ketuhanan berfungsi sebagai pengarah utama dalam 
pengembangan karakter. Karakter yang terbentuk tidak bersifat 
mekanis atau sekadar hasil dari pembiasaan perilaku, melainkan 
lahir dari kesadaran batin yang mendalam tentang relasi manusia 
dengan tuhan dan sesama. Nilai-nilai seperti amanah, ikhlas, disiplin, 
tanggung jawab, kerja keras, dan kepedulian sosial berkembang secara 
lebih autentik ketika berakar pada kesadaran ketuhanan. Dengan 
demikian, integrasi nilai ketuhanan menjadikan proses pembentukan 
karakter tidak terlepas dari dimensi makna dan tujuan hidup yang 
transenden (Panggayuh, 2026).
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2BAB II

FILSAFAT KETUHANAN

2.1	 Definisi Filsafat Ketuhanan

Filsafat ketuhanan merupakan bidang kajian yang sangat 
penting di era modern, karena pesatnya perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi memunculkan tantangan baru terhadap 
pemahaman tradisional tentang spiritualitas, dan nilai-nilai agama. 
Di tengah meningkatnya sikap skeptis, relativisme moral, sekularisme, 
serta keresahan spiritual— terutama generasi muda filsafat ketuhanan 
hadir sebagai disiplin yang berupaya memahami hakikat, konsep, dan 
eksistensi Tuhan secara rasional, kritis, dan kontekstual, sekaligus 
menjaga dimensi spiritual manusia. Selain itu, filsafat ketuhanan 
berperan sebagai jembatan antara akal dan wahyu serta antara 
nilai-nilai agama dan realitas sosial budaya yang terus berubah, 
sehingga mampu memberikan pemahaman mendalam terhadap 
berbagai persoalan kontemporer seperti konflik antaragama, problem 
kejahatan, dan krisis makna hidup melalui pendekatan yang terbuka 
dan dialogis. Oleh karena itu, kajian filsafat ketuhanan menjadi 
relevan untuk membentuk dasar pemikiran yang logis, etis, dan 
spiritualitas yang seimbang antara tradisi keimanan dan kemajuan 
ilmu pengetahuan, sekaligus menjelaskan konsep ketuhanan dan 
perannya dalam menjawab tantangan kehidupan modern (Dewi, N. 
R. S., 2021).

2.2	 Pengertian Filsafat Ketuhanan

Filsafat Ketuhanan merupakan salah satu cabang utama 
dalam kajian filsafat yang secara khusus membahas konsep Tuhan, 
keberadaan-Nya, sifat-sifat-Nya, serta relasi-Nya dengan alam semesta 
dan manusia. Kajian ini menempatkan Tuhan sebagai objek refleksi 
filosofis yang dianalisis melalui pendekatan akal budi, rasio, dan 
pemikiran kritis, sehingga berbeda dari pendekatan teologis murni 
yang lebih bertumpu pada wahyu dan doktrin keimanan. Meskipun 
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demikian, filsafat ketuhanan tidak sepenuhnya menafikan peran 
wahyu, melainkan sering menjadikannya sebagai pelengkap atau titik 
dialog antara nalar dan kepercayaan religius, khususnya dalam tradisi 
pemikiran agama-agama besar (Abidin, A. K., 2018).

Tujuan utama filsafat ketuhanan bukanlah untuk membuktikan 
Tuhan secara dogmatis atau menemukan Tuhan secara mutlak, 
melainkan untuk membantu manusia memperoleh pemahaman 
yang lebih rasional, reflektif, dan sistematis mengenai realitas 
tertinggi. Melalui proses berpikir filosofis, manusia diajak untuk 
mempertanyakan, menalar, dan merefleksikan hakikat Tuhan, baik 
dari sisi ontologis (keberadaan Tuhan), epistemologis (cara manusia 
mengetahui Tuhan), maupun aksiologis (makna dan nilai keberadaan 
Tuhan bagi kehidupan manusia). Dengan demikian, filsafat ketuhanan 
berfungsi sebagai sarana pencarian makna yang mendalam tentang 
keberadaan Tuhan dan peran-Nya dalam kehidupan (Amirudin, A., 
2019).

Nilai ketuhanan didefinisikan sebagai prinsip-prinsip 
transendental yang bersumber dari kesadaran akan keberadaan Tuhan 
dan diinternalisasikan secara sistematis dalam diri manusia. Bab ini 
menegaskan bahwa melemahnya moralitas dan integritas profesional 
pada masyarakat modern disebabkan oleh rapuhnya fondasi spiritual, 
sehingga nilai ketuhanan perlu dihadirkan kembali sebagai dasar 
pembentukan karakter. Dalam perspektif filsafat ketuhanan Islam, 
nilai ini berfungsi membentuk insan kamil yang seimbang antara 
dimensi spiritual, emosional, dan rasional (Panggayuh, 2026).

Dalam kajian filsafat, Tuhan tidak hanya dipahami sebagai 
entitas metafisik yang berada di luar jangkauan indra manusia, 
tetapi juga sebagai sumber segala eksistensi yang bersifat absolut, 
sempurna, dan tidak terbatas. Tuhan dipandang sebagai kausa prima 
(sebab pertama) yang menjadi asal mula keberadaan alam semesta, 
sekaligus sebagai realitas tertinggi yang menopang keberlangsungan 
seluruh ciptaan. Oleh karena itu, sifat-sifat Tuhan seperti maha 
mengetahui, maha kuasa, maha hadir, dan maha kekal menjadi 
fokus utama analisis filosofis, baik dalam tradisi filsafat Barat, Islam, 
maupun Timur (Noor, M., 2019).

Filsafat ketuhanan juga berperan sebagai jembatan antara 
nalar manusia dan dimensi Ilahi. Melalui pendekatan rasional, 


